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PENDAHULUAN

Kepatuhan wajib pajak untuk mendukung upaya pemerintah dalam
meningkatkan penerimaan pajak negara, kepatuhan wajib pajak orang pribadi
menjadi sangat penting. Pemerintah harus berkonsentrasi pada inisiatif-inisiatif
untuk meningkatkan penerimaan melalui berbagai program guna mengoptimalkan
upaya dalam penerimaan pajak. Melalui reformasi perpajakan, pemerintah berupaya
meningkatkan penerimaan pajak negara dalam rangka memenuhi target
pertumbuhan ekonomi. Ekstensifikasi dan Intensifikasi Pajak merupakan inisiatif
lanjutan yang dapat dilakukan. Direktorat Jenderal Pajak berkewajiban untuk
melakukan pengawasan terhadap wajib pajak yang telah memenuhi kriteria subjektif
dan objektif namun belum terdaftar untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) sesuai dengan ketentuan perpajakan. Proses ini dikenal dengan istilah
ekstensi pajak.

Pemeriksaan dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama melalui
bagian penyuluhan dan penyuluhan. Intensifikasi pajak merupakan langkah
lanjutan dalam proses pengawasan dengan memaksimalkan penerimaan pajak bagi
subjek pajak dan barang pajak yang telah terdaftar atau tercatat dalam administrasi
Direktorat Jendral Pajak. Salah satu sektor yang menghasilkan pendapatan terbesar
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adalah pajak melalui pajak, pemerintah dapat membiayai proyek pembangunan
nasional yang diharapkan akan meningkatkan aktivitas masyarakat. Pajak juga
merupakan sumber pendapatan terbesar negara dibandingkan dengan sumber
pendapatan lainnya (Savitri, Pangaribuan, and Yuniati 2023).

Pajak merupakan kewajiban yang bersifat memaksa dan Wajib Pajak tidak
menerima secara langsung kompensasi yang melakukan pembayaran maupun
pembelian (Cindy & Yenni, 2013). Menurut (Pranata and Setiawan 2015) pajak
merupakan persoalan yang sangat mendasarkan berlebihan atas berkurangnya
realisasi wajib pajak dan pemungutannya berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan asli dalam wewenang kapasitas. Meskipun demikian, baik
individu maupun perusahaan sering kali menganggap pajak sebagai beban tagihan
melalui anggaran lebih membiaya terbalebih di tetap kan melalui undang undang
atau . Pencapaian reformasi perpajakan memberikan penekanan yang kuat pada
peningkatan kesadaran wajib pajak. Selain melakukan perberian pelayanan, wajib
pajak juga terlibat langsung dan bertanggung jawab atas pelaksanaan sistem pajak
nasional (Wicaksono, 2016). Pajak merupakan mayoritas penerimaan negara terbesar
jika dibandingkan dengan pendapatan dari peanggaran berlaku penindustri lainnya,
maka pemerintah menggunakan pajak sebagai salah satu alat untuk mengatur
tindakan.

Pada visi misi maka merupakan wajib pajak yang dapat maupun kepatuhan
wajib pajak Pemahaman dan persepsi positif wajib pajak orang pribadi terhadap
pentingnya pajak dan manfaatnya bagi bangsa menjadi landasan kesadaran dalam
membayar pajak persepsi yang tidak memenuhin kesadaran pada wajib pajak
tersebut (Sulistyorini 2019) Persepsi wajib pajak yang tidak berbeda dengan upeti,
rumitnya proses pembayaran, sulitnya memahami berbagai bentuk dan tata cara
perpajakan, serta sulitnya melakukan perhitungan dan pelaporan, sebagian besar
masyarakat masih belum percaya pada pajak faktor negative yang mempengaruhi
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak ( Kusbandiyah dkk., 2022). Pelayanan
perpajakan yang kurang memadai menyebabkan banyak wajib pajak merasa tidak
puas. Hal ini seringkali menimbulkan keluhan dan membuat wajib pajak enggan
memenuhi kewajiban perpajakannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
perilaku ketidak patuhan (Lestari Dwi 2023).

Pembayaran pajak merupakan salah satu bentuk dan peran masyarakat dalam
menyukseskan pembangunan nasional yang bertujuan untuk keberrlangsungan dan
pengembangan meningkatkan pembayaran pajak. Realisai pembayaran pajak sangat
penting untuk menunjang anggaran pendapatan negara di Indonesia. kesejahteraan
hidup masyarakat dengan meningkatkan dan meningkatkan mutu pelayanan
publik, jika pembayaran pajak belum bisa maksimal, maka Program-program yang
dirancang pemerintah mungkin menghadapi kesulitan atau kegagalan di masa
depan. Untuk meningkatkan pendapatan negara melalui sektor pajak, pemerintah
telah lakukan upaya yang mengoptimalkan pendapatan sektor pajak. Salah satu
contohnya adalah dengan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan
wajib pajak perusahaan (Perdana Putra, Agustin, and Angelina Setiawan 2020).
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Kesadaran masyarakat dalam membayar pajak merupakan faktor terpenting
dalam pemungutan pajak. Hal yang disebabkan oleh ketidaktahuan dan
pemungutan pajak, orang yang gagal melakukan pembayaran pajak. Kegagalan
tersebut merupakan persoalan utama yang dihadapi Direktorat Jenderal Pajak.
Masalah ketidak patuhan wajib pajak. Indonesia. Memberikan dampak negative
kebelanjutan tingkat kepatuhan pajak yang rendah dibandingkan dengan negara-
negara terdekat harus ditolreansi dengan dasar tuduhan berdasarkan kebenaran
terdapat kepatuhan (Perdana Putra et al. 2020).

Presetujuan terhadap wajib pajak kesadaran displin dan kepatuhan wajib
pajak. Tujuan pemeriksaan pajak adalah untuk mencegah wajib pajak yang
berperilaku buruk agar tidak mengulangi kesalahannya di kemudian hari (L
Khotimah, J. Susyanti 2020). Sistem penilaian resmi atau surat ketetapan pajak dapat
diterbitkan oleh DJP. Penjelasan mengenai alasan koreksi pajak serta jumlah pajak
yang terutang merupakan dokumen hukum yang dapat dihasilkan dalam
pemeriksaan pajak. Melalui unit pelaksana, khususnya fungsional pemeriksa pajak
yang ditempatkan di kantor pelayanan, kantor wilayah, dan kantor pusat, Direktur
Jenderal Pajak dapat melakukan pemeriksaan pajak (Manurung and Banjarnahor
2020)

Didefinisikan kesadaran wajib pajak sebagai pola pikir wajib pajak terhap
pemahaman untuk tanggung jawab perpajakannya dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan wajib Pajak sebagai
membayar pajaknya secara efektif, patuh, dan sukarela didorong dengan persepsi
pentingnya melakukan pembayaran tanggung jawab perpajakan. Undang-undang
perpajakan yang ada tidak akan dilanggar oleh wajib pajak dalam wewnang
kewajibannya membayar pajak Peratuan perpajakan membuat sayarat akibat
pelanggaran dilakukan pemeriksaan kepatuhan wajib pajak (Umam and Irfan
Arifianto 2023).

Di terapkan faktor religiusitasi tersebut dalam kapatuhan wajib pajak juga
berkaitan dengan aspek keagamaan yang melanggar prmbuatan atau ia yang baik
tanggungj kepatuhan pajak melakukan tanggung jawab terhadap wajib pajal
ketentuan kepatuhan pemeriksaan pajak dan kesadaran pajak. Menurut (Ermawati
et al. 2022), religiusitas adalah sejauh mana seorang wajib pajak mempersepsikan
agama dan ajarannya dalam kaitannya dengan kegiatan sosial dengan memenuhi
tanggung jawabnya terkait perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dapat didorong oleh
agama; oleh karena itu, semakin religius seseorang, semakin patuh pula seseorang
tersebut terjadi daya masyarakat yang telah masyarat perlakuan terhadap gelar
masyarakat maka aspek religiusitasi mempengaruhi faktor faktor satu aspek faktor
yang mendorong pengaruh terhadap wajib pajak di jawab dalam kepatuhan atau taat
pajak. Mereka mengklaim bahwa keyakinan agama mereka akan mempengaruhi
cara mereka membayar pajak dan bahwa mereka dapat mencegah diri mereka
melakukan penipuan pajak (Pelayanan, Dan, and Melalui 2024).

Religiusitas adalah sejauh mana perilaku seseorang mencerminkan
dedikasinya terhadap prinsip-prinsip agamanya dan penerapan prinsip-prinsip
tersebut. Karena agama menanamkan rasa kesesuaian terhadap norma yang berlaku,
maka derajat religiusitas tersebut akan memotivasi seseorang untuk memenuhi
kewajiban pembayaran pajaknya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Handoyo et al. 2024).
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Fenomena yang dapat diamati dilapangan yaitu pemeriksaan pajak orang
pribadi yang dilakukan di bekasi selalu ada persiapan yang dilakukan sebelum
melakukan pemeriksaan pajak dan menyusun program sebelum melakukan
pemeriksaan kemudian menyediakan dan mempersiapkan sarana pemeriksaan
terhadap wajib pajak badan. Pemeriksaan sendiri dilakukan di tempat wajib pajak
tersebut atau bisa juga para wajib pajak datang langsung ke kantor untuk dilakukan
pemeriksaan atas bukti-bukti, catatan-catatan dan dokumen-dokumen.

Setelah melakukan pemeriksaan tersebut hasil pemeriksaan diberikan
langsung kepada wajib pajak dan diberikan usulan pada akhir sesudah melakukan
pemeriksaan. Pemeriksaan pajak dilakukan terhadap data-data wajib pajak yang
diuji dan sering terjadi kendala disaat melakukan pemeriksaan pajak wajib pajak
badan yakin salah satunya wajib pajak kurang kooperatif. Fenomena atau peristiwa
yang lain yaitu adanya kendala-kendala yang sering terjadi ketika pemeriksaan pajak
yaitu jarak lokasi ke kantor sehingga para wajib pajak makin lalai dan kurang patuh
dalam melakukan pembayaran.

TINJAUAN TEORITIS
Atribusi Theory (Teori Atribusi)

Teori atribusi menjelaskan penentuan asal-usul dan motivasi berbagai
perilaku yang terjadi pada seseorang (Azzahra and Sofianty 2023). Teori ini dapat
digunakan sebagai teori dasar yang relevan untuk menjelaskan berbagai elemen
yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, termasuk keinginan wajib pajak untuk
mengungkapkan pendapat mereka sendiri tentang pajak itu sendiri (Mulyani, 2020).
Metode yang dibahas oleh (Mumu, Sondakh, and Suwetja 2020) mempelajari cara
seseorang berinteraksi dengan orang lain untuk menentukan faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku tersebut. Ini menyiratkan bahwa seseorang dapat membuat
kesimpulan tentang unsur-unsur yang telah membentuk perilaku seseorang
menggunakan teori atribusi ini.

Theory Planned Behavior (Teori Planned Behavior)

Theory Planned Behavior (TPB) adalah perluasan dari Theory of Reasoned
Action (TRA). Teori tindakan yang direncanakan (TPB), Menurut (Fauziah et al. 2024)
yang dikembangkan oleh Ajzen, mengatakan bahwa meskipun tindakan penting
untuk memperkirakan perbuatan, sikap seseorang harus dipertimbangkan saat
melakukannya. Theory of Planned Behavior, kemungkinan bahwa seseorang akan
melakukan suatu tindakan akan sangat dipengaruhi oleh tingkat keinginan untuk
melakukan tindakan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemungkinan bahwa seseorang akan melakukan suatu tindakan akan sangat
dipengaruhi oleh tingkat keinginan untuk melakukan tindaka.
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Kerangka Konseptual

Pemerilsaan Pajalk
¥
(X1) Hy
Kesadaran Pajalke Hz Kepatuhan Wajib Pajal
(3 2) (1)
Falktor Beligiusitas H3
(¥X3)

Hipotesis

1. H1 : Pemeriksaan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
2. H2:Kesadaran pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

3. H3: Faktor religiusitasi berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib pajak.

METODOLOGI

Penelitian biasanya menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memeriksa
hipotesis atau rumusan masalah dengan teori yang sudah ada. Sumber data
kuantitatif adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari hasil pengukuran yang
telah dilakukan melalui analisis statistik. Ini dicapai melalui penggunaan data dan
analisis statistik. Dalam penelitian ini, jenis data primer dan sekunder digunakan,
yang dikumpulkan dari populasi yang diteliti melalui metode narasumber seperti
wawancara. Menurut Firdaus (2021) data primer adalah data penelitian yang
dikumpulkan secara khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian sesuai dengan
keinginan peneliti dan diperoleh secara langsung dari sumber asli.

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut Yayuk and Sugiyono (2019) sampel termasuk dalam jumlah populasi
dan atributnya. Seperti yang dinyatakan Gideon et al. (2023), populasi adalah
keseluruhan dari semua elemen yang akan diselidiki yang memiliki karakteristik
yang sama, baik berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau hal lain yang
akan dijadikan objek penelitian.
b. Sampel

Seperti yang dinyatakan (Tobing et al. 2023), sampel adalah sebagian dari
populasi keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu. Menurut Wahjusaputri
dan Purwanto (2022), Jika populasi besar dan peneliti tidak memiliki dana, tenaga,
atau waktu yang cukup untuk mempelajari semua aspeknya, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode kuesioner yang di sebarkan
melalului link google from yang di sebarkan pada wajib pajak yang berdomisili di
kota bekasi.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Square -
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Langkah-langkah analisis meliputi:

a. Analisis Statistik Deskriptif

Salah satu jenis analisis, statistik deskriptif memberikan informasi tentang
karakteristik variabel penelitian dan digunakan untuk mendeskripsikan keseluruhan
variabel dengan cara mengkalkulasikan data sesuai kebutuhan peneliti (Martias,

2021).

b. Pengujian Outer Model (Model Pengukuran)

Uiji validitas: dilakukan untuk menilai sah atau tidaknya sebuah kuesioner,
kuesioner dinyatakan valid jika pernyataannya dapat membuktikan apa yang
dimaksudkan untuk diukur. Kriteria faktor penampungan, juga dikenal sebagai
faktor penampungan, digunakan untuk menguji validitasnya. Kriteria ini
membutuhkan nilai lebih dari 0,5 dari Variansi Rata-rata Diekstraksi (AVE).

Uiji reliabilitas: dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran konstruk
instrumen akurat, konsisten, dan tepat. Pengujian reliabilitas komposit dan
Cronbach's Alpha dapat digunakan.

c. Pengujian Inner Model (Model Struktural)

Nilai R-Square (R?): digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai
pengaruh yang substantive.

Nilai Q-Square (Q?): ukuran seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan
model bersama dengan estimasi parameternya. Nilai Q-Square (Q?) >0 menunjukkan
bahwa model memiliki relevansi prediktor, sedangkan nilai Q-Square (Q?) <0
menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktor yang kurang.

Goodness of Fit (GoF): dilakukan untuk mengevaluasi model penelitian secara
keseluruhan model pengukuran dan model structural apakah dapat dikatakan layak
atau tidak model tersebut.

d. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis ini akan menggunakan analisis jalur yang berguna untuk melihat
pola hubungan antar variabel. Jika nilai Tstatistik >1,96, maka hipotesis dapat
dikatakan memiliki pengaruh. Jika nilai P <0,05 maka hipotesis diterima dan dapat
dikatakan signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
pihak yang secara hukum memiliki kewajiban untuk membayar pajak dikenal
sebagai wajib pajak. Studi ini mempelajari Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan
yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tertentu. Penelitian ini dilakukan
terhadap wajib pajak Pengumpulan data akan dilakukan melalui penyebaran
kuesioner penelitian yang dibagikan melalui tautan Google from yang disebar
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melalui whatsapp dan Instagram dengan waktu efektif pengumpulan data
dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2025.
Tabel Jumlah Data Sampel Penelitian

No | Keterangan Jumlah Persenan

1 | Jumlah kuesioner yang disebar 101 101%

2 | Jumlah kuesioner yang tidak kembali | 0 0%

3 | Jumlah kuesioner yang tidak dapat |1 1%
diolah

4 | Jumlah kuesioner yang dapat diolah | 100 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Deskripsi Variabel Penelitian

Tiga variabel independen, Pemeriksaan Pajak (X1), Kesadaran Pajak (X2), dan
faktor religiusitas termasuk dalam penelitian ini. antara Kepatuhan Wajib Pajak (Y),
variabel dependen, dan data yang dikumpulkan dalam bentuk deret waktu seperti
yang ditunjukkan di bawah ini:

No. MMissing (Mean (Median |Min MMax Standard Deviation
T.1 1.000(0.000 3. 380 3000 1.000]  4.000)0.613
T2 2.000{0.000 2.340 2000 1.000] 40000552
T3 2.000{0.000 2310 2.000 1.000]  4.000)0.659
T4 4.000]0.000 3,240 2.000 1.000]  4.000)0.602
T5 5.000{0.000 3,350 2.000 1.000] 40000654
H1.1 £.000{0.000 2,400 2.000 1.000] 4000|0583
X1.2 7.00010.000 3. 140 =000 1.000) 40000673
#1.3 5.000(0.000 3. 130 3000 1.000]  4.000)0757
K14 5.000(0.000 2 160 2,000 1.000]  4.000)07717
1.5 10.000)0.000 2,250 2.000 1.000]  4.000)0.669
#H2.1 11.000]0.000 3,350 2.000 1.000]  4.000)0.606
2.2 12.000]0.000 2,190 2.000 1.000] 4000|0659
X2.3 12.000]0.000 3,290 3000 1,000  4.000)0.5:8
#24 14.000)0.000 3,040 3000 1.000] 40000754
K25 15.000]0.000 3370 2000 1.000]  4.000)0.627
#31 16.000)0.000 2,190 2.000 1.000]  4.000)0.595
32 17.000]0.000 3220 2.000 1.000] 40000642
¥H33 18.000]0.000 2210 2.000 1.000] 4000|0605
34 19.000]0.000 3,250 2.000 1.000]  4.000)0.589
X35 20.000(0.000 3,240 3000 1.000] 40000602

Dengan menerapkan rumus tertentu pada data yang dihasilkan oleh setiap
variabel, statistik deskriptif dapat digunakan untuk menemukan nilai terendah,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Angka minimum, maksimum, ratarata,
dan standar deviasi adalah contoh statistik deskriptif yang meringkas data dan
membuatnya lebih mudah untuk ditafsirkan.
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Tabel Hasil Uji Statistik Dekriptif

N Mean Minimum | Maximum Standar Devisi
Pemeriksaan | 100 | 16,080 1,000 4,000 3,405
Pajak
Kesadaran 100 | 16,240 1,000 4,000 3,21
pajak
Faktor 100 | 16,110 1,000 4,000 3,033
religiusitas
Kepatuhan | 100 | 16,620 1,000 4,000 3,08
wajib pajak

Sumber: Hasil olah data SmartPLS
Pengujian Model dan Hipotesa
Dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS (PLS) versi 3.0, pendekatan
Partial Least Square (PLS) digunakan untuk mengevaluasi hipotesis dan model.
Langkah-langkah yang digunakan untuk memproses data untuk investigasi ini
adalah sebagai berikut:

%11
x12 0.702
5002 =
x1.3 4—0.893 — !
=
0908
x1 2.008
x1
x1
2127
x2.1 5 L2,
x2.2 0.805 e ] ¥3
¥~ 5803 ==0872
2.3 3 —) 0.011 > —0.880 —P v.a
23 4—0e23 —| 0 z
2716 872
x2.4 0.805 = 0.308 \“ vs
x2 ¥
x2s ¥e
2.693
31
'\333’
32 885
$— ;350 —
ey 0353 —
—
0807
<) 2.280

Berdasarkan penggambaran pada gambar diatas, indikator-indikator yang
terkait dengan konstruk laten menunjukkan bahwa penelitian menggunakan
indikator-indikator yang mencerminkan, karena semua indikator menunjukkan
pergerakan yang kongruen, yang mengindikasikan bahwa perubahan pada satu
indikator menyebabkan perubahan pada indikator lainnya. Struktur tersebut
menggambarkan hubungan yang sedang diselidiki (hipotesis).

Uji Validitas Dengan melihat nilai outer loading dan loading factor, kita dapat
mengevaluasi validitas dengan menggunakan validitas konvergen dengan
menggunakan program SmartPLS 3.0. Indikator sangat baik untuk menilai konstruk
jika nilai loading factor-nya lebih besar dari 0,7. Nilai loading factor sebesar 0.5
sampai 0.6 dianggap cukup dalam penyelidikan awal yang dilakukan selama fase
pengembangan skala pengukuran.
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Outre loadings

X1

X2

X3

X1.1

0,702

X1.2

0,902

X1.3

0,893

X1.4

0,906

X1.5

0,908

X2.1

0,805

X2.2

0,893

X2.3

0,823

X2.4

0,716

X2.5

0,805

X3.1

0,885

X3.2

0,859

X3.3

0,859

X3.4

0,807

X3.5

0,880

Y.1

0,816

Y.2

0,808

Y.3

0,872

Y.4

0,880

Y.5

0,874

Sumber:Output SmartPLS 3, 2025

Untuk hasil nilai outer loading dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai
outer loading >0,70. Namun dapat dilihat pada gambar diatas bahwa nilai pada
variabel dia atas dari keseluruan valid karena diatas 0,70.

Selain itu, uji validitas diskriminan juga digunakan. Model pengukuran
dengan indikator refleksif diuji validitas diskriminannya dengan menggunakan
ukuran crossloading dengan konstruk.

Tabel Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Cronbach’s Alpha | rho-A Composite average variant
Reliability extracted
(AVE)
X1 | 0,914 0,915 0,937 0,750
X2 | 0,868 0,872 0,905 0,657
X3 | 0,911 0,915 0,933 0,737
Y | 0,904 0,907 0,929 0,724

Sumber:Output SmartPLS 3, 2025
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Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Untuk Cronbach’s Alpha harus memiliki nilai >0,7, sedangkan nilai
Composite Reliability harus memiliki nilai >0,6 (Vinzi, Trinchera dan Amoto, 2010). Uji
discriminant wvalidity dilakukan untuk mengetahui seberapa tepat indicator
melakukan fungsi pengukurannya (Ghozali, 2016). Suatu indikator dinyatakan valid
nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan
variabel lainnya. Discriminant Validity juga dapat diketahui dengan melihat average
variant extracted (AVE) untuk masing masing indikatornya dengan nilai yang baik
harus > 0,50. Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai AVE setiap variable
ialah lebih besar dari 0,5 sehingga discriminat validitynya terpenuhi. Berdasarkan data
diatas dapat dilihat bahwa nilai Croubach Alpha, Composite Reliability,dan rho-A setiap
variabel telah memenubhi syarat untuk dapat dikatakan reliabel.

Tabel Hasil Uji R-Square(R?)

R Square R Square Adjusted

Y |[0,647 0,636

Sumber: Output SmartPLS 3, 2025

Nilai R-Square (R?) digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai
pengaruh yang substantive. Jika nilai R-Square (R?) 0,75, 0,50, dan 0,25 maka model
tersebut kuat, moderat, dan lemah (Ghozali, 2015). Menunjukkan bahwa hasil 0,647
yang berarti kekuatan prediksi penelitian ini moderat karena lebih dari 0,50. Hasil ini
menunjukkan bahwa variable pemeriksaan pajak, kesadaran pajak dan faktor
religiusitas secara simultan R-Square dapat mempengaruhi 64,7% variable
idenpenden yaitu kepatuhan wajib pajak. sedangkan 63,6% sisanya dijelaskan oleh
variabel independen lain yang belum dimasukkan ke dalam penelitian ini.

Tabel Hasil Uji Q-Square (Q2)

SSO SSE Q*(=1-SSE/SSO)
X1 | 500.000 500.000
X2 | 500.000 500.000
X3 | 500.000 500.000
Y 500.000 288.199 0,424

Sumber: Output SmartPLS, 2025

Q-Square (Q?) digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkan model beserta dengan estimasi parameternya. Jika nilai Q-Square (Q?) >0
menunjukkan model memiliki predictive relevance, sedangkan jika nilai Q-Square (Q?)
<0 menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance. Nilai intrepretasi Q-
Square secara kualitatif adalah 0 (pengaruh rendah), 0,25 (pengaruh moderat), dan
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0,50 (pengaruh tinggi).Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai Q-Square
variabel kepatuhan wajib pajak ialah 0,424. Hasil ini menunjukan bahwa variabel
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai predictive relevan kategori moderat. 3, 2025.

Goodness of Fit Model
Tabel Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)
Saturated model Estimated model
SRMR 0,073 0,073
d_ULS 1,120 1,120
d_G 0,852 0,852
Chi-Squar 434,119 434,119
NFI 0,776 0,776

Sumber: Output SmartPLS, 2025

Goodness of Fit (GoF) dilakukan untuk mengevaluasi model penelitian secara
keseluruhan model pengukuran dan model structural apakah dapat dikatakan layak
atau tidak model tersebut. Uji kelayakan model penelitian dapat dilihat dari nilai
Standardized Root Mean Residual (SRMR) nya. Jika SRMR <0,10 maka dinyatakan
layak, sedangkan jika SRMR >0,15 maka dinyatakan tidak layak. menunjukkan
bahwa hasil SRMR pada penelitian ini sebesar 0,073. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa persamaan struktural pada penelitian ini layak digunakan
karena SRMR nya <0,10.

Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis ini akan dilakukan analisis data tanpa efek moderasi dan
dengan efek moderasi. Analisis jalur yang digunakan berdasarkan hasil path 70
coefficient dimana hasil yang akan ditampilkan merupakan hasil dari T-statistik dan
nilai P, untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen dan
mengetahui variabel yang dapat memoderasi pengaruh tersebut. Jika nilai P <0,05
maka hipotesis diterima dan dapat dikatakan signifikan.

Tabel Path Coefficient
Original Sampel (O) | Sample Standar | T Statistics | P Value
Mean (M) | Deviation | (O/STDEV)
(STDEV)
X1>Y | 0,127 0,146 0,122 1,039 0,299
X2>Y | 0,011 0,037 0,208 0,052 0,959
X3>Y | 0,693 0,652 0,231 3,001 0,003

Sumber: Output SmartPLS 3, 2025

Menunjukkan hasil path coefficient dari variable independen terhadap
dependen serta pengaruh variabel moderasi terhadap hubungan tersebut. Atas hasil
penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pengaruh pemeriksaan pajak
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(X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sampel sebesar 0,127
dengan nilai T-statistics 1,039 lebih kecil dari 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,299
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan pajak tidak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengaruh kesadaran pajak (X2)
terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sampel 0,011 dengan
nilai T-statistics 0,042 lebih kecil dari 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0,959 lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran pajak tidak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengaruh faktor religiusitas (X3) terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sampel sebesar 0,693 dengan nilai
T-statistics 3,001 lebih besar dari 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0,003 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor religiusitas berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, pada pembahasan ini akan dijelaskan
lebih lanjut atas setiap hasil uji hipotesis pada penelitian ini. Berikut adalah
pembahasan hasil penelitian ini.

Pemeriksaan pajak tidak pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa pemeriksaan
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa pengaruh pemeriksaan pajak (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y)
memiliki nilai rata-rata sampel sebesar 0,127 dengan nilai T-statistics 1,039 lebih kecil
dari 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,299 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa
hipotesis (H1) tidak diterima atau ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
modernisasi sistem administrasi pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Kesadaran pajak tidak berpengauh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil dari uji hipotesis
menunjukkan bahwa pengaruh kesadaran pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y) Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran
perilaku pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil dari uji
hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh kesadaran pajak (X3) terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sampel 0,011 dengan nilai T-statistics 0,042
lebih kecil dari 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0,959 lebih besar dari 0,05 yang berarti
bahwa hipotesis (H2) tidak diterima atau ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
sosialisasi pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor religiusitas berpangaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran perilaku
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil dari uji hipotesis
menunjukkan bahwa pengaruh faktor religiusitas(X3) terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y) memiliki nilai rata-rata sampel sebesar 0,693 dengan nilai T-statistics 3,001
lebih besar dari 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa hipotesis (H2) diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 wajib pajak pribadi
di Kota Bekasi, diperoleh temuan bahwa dari tiga variabel independen yang diteliti,
hanya faktor religiusitas yang terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedekatan
individu dengan nilai-nilai keagamaan dan spiritualitasnya memainkan peran
penting dalam mendorong kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Sebaliknya, variabel pemeriksaan pajak dan kesadaran pajak tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini
mengindikasikan bahwa upaya administratif berupa pemeriksaan dan sosialisasi
pajak belum mampu memberikan dorongan yang cukup kuat untuk meningkatkan
kepatuhan pajak secara efektif. Berdasarkan nilai R-square sebesar 0,647, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan menjelaskan 64,7%
variasi kepatuhan wajib pajak, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Model penelitian dinilai layak digunakan berdasarkan nilai SRMR <
0,10 dan Q-square sebesar 0,424 yang menunjukkan relevansi prediktif yang
moderat. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan pendekatan
moral dan religius dalam membangun sistem perpajakan yang lebih patuh, serta
perlunya evaluasi kembali terhadap efektivitas pemeriksaan dan program
peningkatan kesadaran pajak.
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